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Abstrak

Pelatihan penyusunan evaluasi pembelajaran berbasis digital dalam peningkatan kompetensi guru
merupakan topik dalam kegiatan PKM ini. permasalahan yang paling diutamakan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran khususnya evaluasi pembelajaran yang cenderung monoton tanpa
inovasi yang diintegrasikan dalam digital. Permasalahan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran karena kurang referensi pengenalan aplikasi yang dapat digunakan. Pelatihan
penyusunan evaluasi pembelajaran berbasis digital bertujuan untuk peningkatkan kompetensi dan
keterampilan guru dalam menyusun evaluasi pembelajaran berbasis digital menggunakan aplikasi
wordwall. Peserta dalam hal ini guru akan diberikan pelatihan tentang penyusunan evaluasi
pembelajaran berbasis digital menggunakan aplikasi wordwall. Dengan tujuan ini dpaat
mengatasi permaslahan yang terdapat di lingkupan Pendidikan sub urban kabupaten Toraja Utara
dimana masih kurangnya implentasi teknologi dalam pembelajaran. Kegiatan ini menggunakan
metode pelatihan secara langsung dengan 3 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap implementasi
dan tahap evaluasi. Dengan kegiatan pelatihan ini para guru dapat meningkatkan kompetensi serta
kemampuan dalam Menyusun evaluasi pembelajaran berbasis digital. Pelatihan penyusunan
evaluasi pembelajaran berbasis digital berhasil karena para guru telah menyelesaikan evaluasi
pembelajarannya menggunakan aplikasi wordwall.

Kata Kunci: Guru, Evaluasi Pembelajaran, Digital.

Abstract

Training in compiling digital-based learning evaluations in improving teacher competence is a
topic in this PKM activity. The most important problem is the use of technology in learning,
especially learning evaluations that tend to be monotonous without innovation integrated into
digital. The problem of using technology in learning is due to a lack of references for introducing
applications that can be used. Training in compiling digital-based learning evaluations aims to
improve teacher competence and skills in compiling digital-based learning evaluations using
wordwall applications. Participants in this case teachers will be given training on compiling
digital-based learning evaluations using wordwall applications. With this aim, it can overcome
the problems that exist in the scope of suburban education in North Toraja Regency where there
is still a lack of implementation of technology in learning. This activity uses a direct training
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method with 3 stages, namely the preparation stage, the implementation stage and the evaluation
stage. With this training activity, teachers can improve their competence and abilities in
compiling digital-based learning evaluations. The training in compiling digital-based learning
evaluations was successful because the teachers had completed their learning evaluations using
the wordwall application.

Key Word: Teacher, Learning Evaluation, Digital.

1. Pendahuluan

Revolusi digital yang telah berlangsung dalam beberapa dekade terakhir telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk bidang pendidikan.
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) kini tidak hanya digunakan sebagai sarana
pendukung, tetapi juga telah menjadi bagian yang integral dalam proses belajar mengajar.
Salah satu aspek penting dari integrasi TIK dalam pendidikan adalah evaluasi
pembelajaran berbasis digital, yang berperan dalam meningkatkan efektivitas pengukuran
hasil belajar siswa serta memperkaya metode evaluasi guru (Arismunandar, 2023).
Evaluasi pembelajaran merupakan proses penting dalam mengukur pencapaian tujuan
pendidikan, mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, dan memberikan umpan balik
bagi perbaikan proses belajar (Hasni, 2023). Dalam konteks pembelajaran konvensional,
evaluasi sering kali dilakukan dengan cara-cara tradisional, seperti ujian tulis, penugasan,
dan tes lisan (Pratama, 2023). Namun, kemajuan teknologi telah menawarkan solusi baru
yang lebih efektif dan efisien dalam penyusunan dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran,
terutama melalui pemanfaatan platform dan alat digital.

Toraja Utara melalui Dinas Pendidikan telah menjalankan program percepatan
dan perluasan digitalisasi daerah. Digitaslisasi dalam pendidikan memiliki peran penting
berbagai aspek, termasuk pengajaran, pembelajaran, dan administrasi (Febriati, 2021).
Digitalisasi dalam pembelajaran, khususnya dalam evaluasi pembelajaran memberikan
banyak manfaat yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan efektivitas
proses penilaian. Proses belajar yang baik dapat dilihat dari hasil evaluasi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Situasi ini harus sejalan dengan kesiapan dan kompetensi guru.
Kompetensi guru adalah kemampuan, keahlian dan keterampilan yang harus dimiliki oleh
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang meliputi perencanaan pembelajaran
hingga evaluasi (Kandari, 2024). Dalam hal evaluasi, seorang guru dikatakan kompeten
apabila memahami teknik dan prosedur evaluasi, serta mampu melaksanakan evaluasi
untuk mendapatkan hasilnya.

Evaluasi digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar. Evaluasi dimulai
dari perencanaan evaluasi, penyusunan butir soal, mengolah dan menganalisis hasil tes
hingga menafsirkan dan menindaklanjuti hasil evaluasi (Vaiopoulou, 2023). Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui seberapa baik pertumbuhan siswa selama proses
pembelajaran dan untuk mengetahui seberapa efektif kegiatan belajar yang dilakukan
siswa (Ervianti, 2018). Evaluasi pembelajaran adalah kegiatan pengumpulan data dan
informasi tentang kemampuan belajar siswa, untuk menilai sejauh mana program
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pembelajaran telah berjalan, dan juga sebagai alat untuk mengetahui apakah tujuan
pendidikan dan proses pembelajaran dalam mengembangkan ilmu pengetahuan telah
berlangsung sebagaimana mestinya (Langi’, 2023).

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital. Pelatihan ini dirancang untuk
memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya evaluasi berbasis digital,
cara menggunakannya secara efektif, serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah. Dengan adanya evaluasi berbasis digital, guru dapat mengakses
dan menganalisis hasil pembelajaran siswa secara real-time, sehingga memudahkan
dalam mengambil keputusan yang tepat terkait perbaikan metode mengajar dan
peningkatan efektivitas pembelajaran. Selain itu, penyusunan evaluasi berbasis digital
juga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi,
sehingga mereka mampu menghadapi tantangan di era digital dengan lebih baik.

Beberapa tahun terakhir, telah ada peningkatan yang signifikan dalam penciptaan
alat penilaian digital, termasuk Wordwall, Quizizz, Google Forms, Quizstar, Testmoz, dan
Kahoot. Aplikasi-aplikasi ini merupakan aplikasi yang tidak berbayar atau gratis yang
dapat dimanfaatkan oleh pendidik dalam memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran,
khususnya proses evaluasi pembelajaran (Sampelolo, 2023). Kelebihan lain dari
wordwall yaitu dimana guru tidak hanya dapat memilih beberapa template yang tersedia
tapi juga dapat mengatur waktu permainan, berapa kesempatan (nyawa) yang dapat
dipakai, mengatur level permainan, serta mengatur konten atau materi game yang akan
digunakan (Suprayitno, 2018). Wordwall juga menyediakan fitur lain yakni tidak kalah
menarik yakni menyediakan analisis hasil dari pengetahuan siswa yang telah diberikan
dalam bentuk game (Ramadhan, 2023). Analisis itu dapat ditampilkan dalam bentuk
benar atau salah siswa menjawab soal dalam, waktu yang dibutuhkan tiap siswa dalam
mengerjakan soal game, dan hasil pekerjaan setiap siswa dalam bentuk diagram .
Berdasarkan beberapa hasil penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan wordwall dapat
menciptakan situasi belajar yang lebih menyenangkan untuk meningkatkan minat belajar
siswa. Kondisi ini tentunya menjadi pemicu untuk memanfaatkan peluang dalam konteks
peningkatan kompetensi guru dalam menyusun evaluasi pembelajaran berbasis digital di
Toraja Utara.

Transformasi digital menuntut perubahan signifikan dalam cara pengajaran dan
penilaian dilakukan. Guru diharapkan tidak (hanya menguasai materi pembelajaran,
tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan
(Ambarwati, 2022). Selain itu, permasalahan yang dihadapi oleh para guru dalam
mengimplementasikan teknologi digital dalam pembelajaran juga perlu diidentifikasi.
Dengan memahami situasi dan permasalahan mitra secara mendalam, diharapkan
program ini dapat memberikan rekomendasi yang relevan dan bermanfaat bagi
peningkatan kompetensi guru di Toraja Utara. Beberapa faktor lain yang perlu

diperhatikan dalam menyusun evaluasi pembelajaran berbasis digital di Toraja Utara
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adalah ketersediaan infrastruktur teknologi, tingkat keterampilan teknologi guru, serta
dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah daerah. Selain itu, penting juga untuk
mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik siswa di daerah tersebut agar evaluasi
pembelajaran dapat sesuai dengan kebutuhan mereka . Dengan memperhatikan semua
faktor tersebut, diharapkan guru-guru di Toraja Utara dapat meningkatkan kompetensi
mereka dalam menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran secara efektif. Hal ini
akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan di era digital . Evaluasi yang komprehensif juga dapat memberikan
informasi yang berharga bagi pengambil kebijakan untuk terus meningkatkan pendidikan
di Toraja Utara (Ristiyani, 2023).

2. Metode

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini berbentuk
Pelatihan bagi guru SMP di kecamatan Nanggala kabupaten Toraja Utara. Pelaksanaan
kegiatan di SMP Negeri 1 Nanggala yang berlokasi di Rante Kecamatan Nanggala
Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan 91855 dengan peserta sebanyak 25 Guru dari
berbagai sekolah. Pelatihan ini dilakukan dalam tiga tahapan yaitu tahap persiapan
program, tahap pelaksanaan dan tahap pasca pelaksanaan program. Pelatihan guru dalam
penyusunan evaluasi pembelajaran merupakan upaya dalam mengimplementasikan
literasi digital dalam pembelajaran dan peningkatan kompetensi guru dalam
mengimplementasikan teknologi dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas masing-
masing.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Hasil Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan penyusunan evaluasi pembelajaran berbasis digital bagi
guru di sekolah merupakan hasil diskusi oleh tim dan mitra dalam peningkatan
kompetensi guru dalam mengimplentasikan teknologi dalam pembelajaran. Pelaksanaan
pelatihan dilakukan di SMP Negeri 1 Nanggala dengan jumlah peserta 25 guru.
Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu:

1) Tahap persiapan program
Pada tahap persiapan program dimulai dari mempersiapkan semua kebutuhan
dalam pelaksaanan. Tahap ini mencakup beberapa hal yaitu analisis kebutuhan,
koordinasi dengan mitra, penyusunan proposal, permohonan izin untuk melaksanakan
kegiatan, Menyusun persiapan acara, koordinasi dengan tim untuk materi yang akan
disampaikan, membuat administrasi kelengkapan daftar hadir kegiatan dan
menyiapkan lisensi aplikasi.
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Gambar 1. Koordinasi dengan Kepala Sekolah untuk persiapan kegiatan

2) Tahap Implementasi

Tahap implementasi dilakukan sesuai dengan rancanan yang telah dipersiapkan di
tahap pesiapan, pada pelaksanaan kegiatan pelatihan diawali dengan sambutan oleh ketua
tim dan kepala bidang Pendidikan SMP yang mewakili Dinas Pendidikan Kabupaten
Toraja Utara. Pemaparan materi dilakukan 3 tahap yaitu materi pertama tentang konsep
evaluasi pembelajaran berbasis digital selanjutnya disampikan materi cara penyusunan
evaluasi pembelajaran berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) dan materi terakhir
terkait cara penggunaan aplikasi wordwall sebagai alat atau media evaluasi berbasis
digital. Masing-masing peserta menggunakan perangkat komputer atau laptop selama
kegiatan berlangsung dan mendapatkan aplikasi yang berlisensi pro. Pelatihan kegiatan
PKM ini dilakukan oleh tim pelaksana secara intens agar penyampaian materi dapat
diaplikasikan langsung dalam pembelajaran di kelas.

Gambar 2. Narasumber dalam kegiatan PKM
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UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA TORAJA

Gambar 4. Foto Bersama narasumber, Kepala Sekolah dan Kepala Bidang
SMP Dinas Pendidikan Kabupaten Toraja Utara

3) Tahap pasca pelaksanaan Program

Pada tahap pasca pelaksanan pelatihan dilaksanakan selanjutnya
dilakukan evaluasi serta monitoring sebagai langkah untuk mengetahui
sejauhmana keberhasilan peserta dalam menyusun evaluasi pembelajaran berbasis
digital guna meningkatkan kompetensi guru yang berada di wilayah sub urban.
Evaluasi keberhasilan dilakukan setelah masing-masing tahap telah dilaksanakan.
Tahap akhir dari kegiatan pelatihan ini dilakukan evaluasi materi secara
keseluruhan. Luaran yang dihasilkan adalah perubahan perilaku peserta yaitu
menghasilkan evaluasi pembelajaran berbasis digital menggunakan aplikasi
wordwall yang siap digunakan dalam kelas masing-masing.
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Hasil kegiatan ini memperoleh data dengan jumlah peserta 25 guru dengan
mengikuti pelatihan dapat meningkatan kemampuan Menyusun evaluasi
pembelajaran berbasis digital dengan menggunakan aplikasi Wordwall Pro sesuai
dengan mata pelajarannya. Berdasarkan hasil penyusunan yang dilihat dalam
aplikasi Wordwall Pro.

b. Pembahasan

Pelatihan penyusunan evaluasi pembelajaran berbasis digital bagi guru
menggunakan aplikasi wordwall merupakan salah satu solusi dalam permasalahan
yang dihadapi guru-guru khususnya di daerah kecamatan nanggala kabupaten Toraja
Utara dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan evaluasi sering menjadi
monoton karena kurang bervariasi yang dilakukan selama ini. Pelatihan ini dapat
meningkatkan kompetensi guru karena telah mendapat pendampingan serta panduan
cara menggunakan aplikasi tersebut dalam pembelajaran.

Guru diharapkan dapat memberikan inovasi-inovasi dalam pembelajaran sesuai
dengan perkembangan teknologi sesuai dengan kebutuhan siswa yang dihadapi
(Handy, 2022). Dengan adanya pelatihan ini guru dapat mengintegrasikan salah satu
aplikasi media/alat evaluasi dalam pembelajaran dikelas. Aplikasi wordwall
merupakan platform digital yang memungkinkan guru untuk membuat berbagai jenis
aktivitas interaktif berbasis permainan untuk pembelajaran. Wordwall menyediakan
berbagai jenis template permainan yang dapat digunakan untuk memfasilitasi
pembelajaran secara kreatif dan menarik (Sampelolo, 2024). Aplikasi wordwall dapat
dijadikan alat evaluasi baik evaluasi secara diagnostic, formatif serta sumatif sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi di lapangan. Aplikasi wordwall mempunyai banyak
fitur-fitur serta tempelate yang beragam dan menarik sehingga dapat disesuaikan
dengan karakteristek mata kuliah serta menjadikan pembelajaran lebih kreatif
sehingga peserta didik dapat lebih termotivasi dalam pembelajaran di kelas
(Papadakis, 2022). Dalam pelatihan ini guru telah diajarkan untuk Menyusun evaluasi
pembelajaran berbasis digital dalam peningkatan capaian pembelajaran siswa.

Tahap terakhir dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah dilakukannya monitoring
serta evaluasi dalam penggunaan aplikasi guna dapat mengukur pemahaman dan
kemampuan guru dalam menggunakan aplikasi wordwall sebagai alat evaluasi dalam
pembelajaran. Respon dari peserta dalam hal ini guru-guru digunakan sebagai bahan
masukan dalam meningkatkan kualitas pelatihan selanjutnya sehingga dapat terus
mendukung pengembangan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, pelatihan peningkatan kompetensi guru dalam
penyusunan evaluasi pembelajaran berbasis digital dapat menjadi Langkah yang
penting dalam memperkuat kualitas guru dalam memberikan pembelajaran yang lebih
inovatif, kreatif serta interaktif bagi siswa.
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4. Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul
pengingkatan kompetensi guru dalam penyusunan evaluasi pembelajaran berbasis digital
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran memberikan peluang
besar dalam peningkatan kualitas Pendidikan. Dengan peningkatan pemahaman yang
lebih baik serta dapat membuat evaluasi pembelajaran menggunakan aplikasi wordwall
yang akan diterapkan dalam pembelajaran di kelas dapat menjadikan suasana
pembelajaran lebih menarik, interaktif dan inovatif dan mudah diterima oleh siswa.

5. Ucapan Terimakasih

Kami mengucapkan terima kasih kepada Kemendikbudristek melalui DRPTM Tahun
2024 karena pelaksanaan kegiatan ini merupakan hasil Hibah kompetitif nasional yang
seluruh pembiayaannya diperoleh dari DRPTM. Dan tak lupa pula kami ucapkan terima
kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas
Kristen Indonesia Toraja sehingga pelaksanaan ini dapat terlaksana dengan baik. Semoga
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